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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Dalam memimpin dan menjaga stabilitas dan ketertiban masyarakat, 

kepala lingkungan memiliki tugas dan fungsi sebagai penggerak swadaya 

gotong royong dan penggerak siskamling serta berkerjasama dengan 

babinkamtibmas. 

2. Pandangan masyarakat Lingkungan III Simpang Panigoran Kelurahan Aek 

Kota Batu Kabupaten Labuhanbatu Utara terhadap Tugas dan Fungsi 

Kepala Lingkungan dalam Menjaga Ketertiban Masyarakat. Yakni kurang 

puas, karena kepala lingkungan masih kurang aktif dalam menjunjukkan 

perannya sebagai kepala kingkungan di masyarakat. Adapun yang 

menyebabkan masyarakat kurang puas karena kepala lingkungan jarang 

untuk terjun langsung untuk mengahadapi permasalahan-permasalahan 

yang timbul di masyarakat. Serta, tidak  adanya program kerja atau 

kegiatan-kegiatan sosial yang berjalan yang berfungsi untuk membangun 

lingkungan tersebut menjadi lebih baik. 

  

B. Saran 

Adapun saran yang ingin penulis sampaikan berdasarkan dari hasil 

penelitian fakta lapangan adalah: 

1. Kepala Lingkungan (Kepling) seharusnya terjun langsung ke 

masyarakat dalam mengadapi permasalahan-permasalahan yang 
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terjadi dan mendengarkan segala aspirasi masyarakat. Serta 

melaksanakan kegiatan-kegiatan yang membangun di wilayah 

tempat kerjanya. 

2. Ketua Lurah seharusnya lebih selektif dalam memilih Kepala 

Lingkungan bukan hanya berdasarkan hubungan keluarga. Tapi 

juga melihat dari bagaimana orang tersebut dikenal masyarakat 

serta bagaimana syarakat mengenalnya. 

 


